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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran pada materi 

perbandingan dengan karakteristik yang menggunakan PMRI konteks kain 

jumputan Palembang pada siswa kelas VII yang valid dan praktis, dan untuk 

mengetahui efek potensial penggunaan video pembelajaran pada materi 

perbandingan menggunakan PMRI konteks kain jumputan Palembang terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini juga menggunakan 

collaborative learning. Jenis penelitian ini adalah design research tipe development 

studies. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Srijaya Negara 

Palembang yang berjumlah 37 siswa. Teknik pengumpulan datanya adalah 

observasi, tes, dan wawancara yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa video pembelajaran pada materi perbandingan menggunakan 

PMRI konteks kain jumputan Palembang yang dikembangkan sudah valid dan 

praktis dengan karakteristik videonya adalah berisi penjelasan konteks kain 

jumputan Palembang dengan durasinya 5 menit, serta berisi sharing task dan 

jumping task. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya efek potensial 

penggunaan video pembelajaran pada materi perbandingan menggunakan PMRI 

konteks kain jumputan Palembang terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII sudah terkategori baik dengan nilai rata-ratanya adalah 67,52. 

Indikator yang sering muncul adalah mengajukan dugaan, sedangkan indikator 

yang jarang muncul adalah menarik kesimpulan. Saran untuk peneliti lain agar 

dapat membuat video pembelajaran yang lebih maksimal dengan meminimalisir 

teks yang ada pada video pembelajaran. 

 

Kata-kata kunci: Video pembelajaran, perbandingan, PMRI, kain jumputan 

Palembang, kemampuan penalaran matematis 
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ABSTRACT 

This study aims to produce a learning video on comparison material with 

characteristics using PMRI in the context of Palembang jumputan fabric for grade 

VII students that is valid and practical, and to determine the potential effect of using 

learning videos on comparison material using PMRI in the context of Palembang 

jumputan fabric on students' mathematical reasoning skills. This research also uses 

collaborative learning. This type of research is design research type development 

studies. The subjects of this study were seventh grade students of Srijaya Negara 

Junior High School Palembang, totaling 37 students. The data collection techniques 

were observation, tests, and interviews which were analyzed descriptively. The 

results of this study indicate that the learning video on comparison material using 

PMRI in the context of Palembang jumputan fabric developed is valid and practical 

with the characteristics of the video is containing an explanation of the context of 

Palembang jumputan fabric with a duration of 5 minutes, and contains sharing tasks 

and jumping tasks. The results of this study also show the potential effect of using 

learning videos on comparison material using PMRI in the context of Palembang 

jumputan fabric on the mathematical reasoning ability of seventh grade students is 

categorized as good with an average value of 67.52. The indicator that often appears 

is making conjectures, while the indicator that rarely appears is drawing 

conclusions. Suggestions for other researchers to be able to make a more optimal 

learning video by minimizing the text in the learning video. 

 

Keywords: Learning video, comparison, PMRI, Palembang jumputan fabric, 

mathematical reasoning ability



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Materi perbandingan termasuk salah satu materi yang dipelajari pada 

jenjang SMP. Materi perbandingan dapat dibuat dalam bentuk soal non rutin yang 

berkaitan dengan kontekstual, sehingga siswa dapat memperoleh tantangan dan 

pengalaman belajar yang baru (Dewantara, 2018). Materi perbandingan sangat 

berguna dalam matematika ataupun dalam kehidupan nyata (Saputri, 2019). 

Misalnya, pada pembuatan peta dan denah (Agnesti & Amelia, 2020). Pada 

pembuatan suatu makanan juga menggunakan perbandingan banyaknya tepung dan 

gula (Hamidah, dkk., 2017). Banyaknya penggunaan/pengaplikasian perbandingan 

dalam kehidupan nyata dapat membuat siswa termotivasi untuk menguasai materi 

perbandingan (Pratiwi, 2022). Dari berbagai pendapat tersebut, maka terlihat bahwa 

pentingnya materi perbandingan bagi siswa.  

 Namun, pada kenyatannya materi perbandingan masih dirasa sulit oleh 

siswa kelas VII dimana hasil ulangan siswa masih di bawah KKM (Sari, 2020). 

Penelitian Windiyarti, dkk. (2022) menghasilkan kemampuan penalaran siswa 

materi perbandingan terkategori rendah. Siswa belum bisa membandingkan nilai 

dari dua pecahan (Lanya, 2016). Siswa masih kesulitan dalam mengklasifikasikan 

suatu permasalahan termasuk ke dalam perbandingan berbalik nilai ataupun senilai 

(Nufus, dkk., 2022). Siswa beranggapan materi perbandingan perlu banyak 

menghafal rumus, sehingga sulit untuk mencari penyelesaiannya (Izzabella & 

Amin, 2017). Siswa juga masih keliru dalam membuat model matematika, sehingga 

membuat kesalahan dalam menyelesaikan permasalahannya (Larasati & 

Mampouw, 2018).   

Kesulitan yang dialami siswa pada materi perbandingan disebabkan 

pembelajaran hanya menggunakan buku, sehingga dibutuhkannya suatu media 

berupa video pembelajaran (Malianor dkk., 2022). Menurut Sari (2020), pada saat 

pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran dan kegiatan berdiskusi 

didalam kelas jarang dilakukan. Penggunaan metode ceramah masih dilakukan guru
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dengan pemberian rumus secara langsung kepada siswa yang membuat siswa pasif 

saat kegiatan pembelajaran (Kunta dkk., 2023). Interaksi antar siswa menjadi 

kurang karena hanya mendengarkan penjelasann dari guru (Asia & Slamet, 2021). 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan seperti ini menyebabkan kurangnya 

ketertarikan siswa dalam belajar materi perbandingan. 

Dalam mempelajari materi perbandingan, salah satu kemampuan penting 

bagi siswa adalah kemampuan penalaran matematis (Saputri, dkk., 2017). 

Kemampuan ini membuat siswa paham konsep dan permasalahan dapat 

terselesaikan (Putri, dkk., 2022). Kemampuan ini juga sangat penting agar siswa 

dapat membuat kesimpulannya (Windiyarti, dkk., 2022). Siswa dapat membangun 

gagasan baru, membuat kesimpulan suatu pernyataan, dan menyelesaikan 

permasalahan matematika (Mata-Pereira & Ponte, 2017). Oleh karena itu, siswa 

memerlukan kemampuan penalaran matematis. 

 Namun kenyataannya, berdasarkan pada penelitian Windiyarti, dkk. (2022) 

diperoleh hasil bahwa perolehan nilai rata-rata persentase kemampuan penalaran 

siswa materi perbandingan hanya 55,03. Selanjutnya, penelitian Gultom & 

Roesdiana (2019) diperoleh bahwa terdapat 32 siswa atau 82,05% siswa terkategori 

kemampuan penalaran matematisnya rendah. Soal penalaran yang dapat dijawab 

oleh siswa di Indonesia hanya 17% (Saputri, dkk., 2017). Hasil tes awal yang 

dilakukan oleh Gulo & Mendrofa (2023) bahwa nilai kemampuan penalaran siswa 

terkategori rendah. 

Hal ini disebabkan oleh masih banyak guru dalam pembelajaran matematika 

masih memakai pendekatan yang tradisional (Kusuma, 2023). Kesempatan dalam 

menyampaikan gagasannya ataupun mengungkapkan idenya jarang diberikan 

kepada siswa (Burais, 2016). Kegiatan pembelajaran belum menggunakan video 

pembelajaran (Gulo & Mendrofa, 2023). Pembelajaran belum mendorong siswa 

untuk berpikir lebih aktif dengan bernalar (Ulya & Agustyarini, 2020). Oleh karena 

itu, maka perlunya pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif yang bertujuan 

untuk melatih siswa bernalar (Konita, dkk., 2019). Pembelajaran matematika akan 

lebih menyenangkan apabila dikaitkan pada kehidupan nyata (Khoirunnisa & Putri, 
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2022). Pembelajaran akan bermakna apabila permasalahan nyata dijadikan sebagai 

stimulus atau pengantar di awal pembelajaran (Rahmawati & Ranti, 2021). 

 Kemampuan penalaran matematis dengan penggunaan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) akan meningkat dikarenakan dimulai dengan 

konteks nyata (Palinussa, dkk., 2021). Pendekatan RME memberikan permasalahan 

nyata sehingga membuat proses pembelajaran bermakna (Hidayah & Siregar, 

2023). Di Indonesia, RME dikenal dengan nama Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI). Pembelajaran yang menerapkan pendekatan PMRI akan 

menjadi menyenangkan, bermakna, dapat melatih berfikir, dan mengeluarkan 

idenya (Purba, dkk., 2022). Pada pendekatan PMRI, kegiatan pembelajaran diawali 

dengan pemberian sharing task yang berisi pertanyaan berjenjang, lalu 

mengerjakan jumping task yang berisi soal dengan tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi (Nurazizah & Zulkardi, 2022). Pembelajaran matematika yang menggunakan 

konteks erat kaitannya dengan pendekatan PMRI (Utari, 2017). Penggunaan 

konteks termasuk ke dalam karakteristik PMRI (Agusta, 2021). Pendekatan PMRI 

menghubungkan permasalahan nyata ke matematika formal karena 

pembelajarannya bertitik tolak pada kejadian nyata yang pernah dialami oleh siswa 

(Mubharokh, dkk., 2022).  

 Penggunaan permasalahan kontekstual membuat siswa lebih mengenal 

dengan permasalahan yang diberikan, sehingga dapat membantu siswa belajar 

untuk mengidentifikasi perbandingan pada kehidupan nyata (Utari, 2017). Salah 

satu konteks budaya khas Palembang adalah kain jumputan Palembang dengan 

cirinya sendiri dalam segi motif dan warna (Dewi, dkk., 2022). Pewarnaan pada 

kain jumputan bisa menggunakan pewarna alami dan pewarna sintetis 

(Rusdianasari, dkk., 2020). Konteks kain jumputan akan digunakan sebagai starting 

point dan menjadi inovasi pada pembelajaran perbandingan yang dilakukan untuk 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan termasuk bagian dari budaya, sehingga mudah 

dijumpai oleh kehidupan siswa.   

Salah satu bidang yang sangat berpengaruh pada abad 21 adalah bidang 

pendidikan. Pembelajaran abad 21 pada bidang Pendidikan sangat diperlukan agar 

dapat menciptakan generasi abad 21 yang mempunyai kecakapan dalam 
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berkolaborasi (Mardhiyah, dkk., 2021). Dalam collaborative learning, siswa 

berdiskusi dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru dimana seluruh anggota kelompok wajib aktif berdiskusi 

(Mulyati & Parwati, 2021). Collaborative learning adalah pembelajaran dalam 

kelompok yang setiap anggota kelompoknya saling memberikan pendapat, ide, 

pengalaman, informasi, keterampilan, dan kemampuan yang dimilikinya agar 

seluruh anggota kelompok bisa paham (Putri & Silalahi, 2018). Siswa mengatakan 

“Tolong Ajari Aku” atau kalimat yang serupa kepada temannya yang telah paham 

(Sato, 2014). Siswa dibentuk menjadi 4 orang di setiap kelompoknya (Nabila & 

Putri, 2022). Collaborative learning terdiri atas dua tugas, yaitu sharing task dan 

jumping task (Fatimah, dkk., 2018). Bagi siswa, pembelajaran menjadi 

menyenangkan apabila menggabungkan collaborative learning dan pendekatan 

PMRI (Nabila & Putri, 2022). Oleh karena itu, collaborative learning dan 

pendekatan PMRI dapat diterapkan bersama. 

 Kemajuan teknologi sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan (Ismi & 

Ain, 2021). Agar dunia pendidikan tidak ketinggalan zaman, maka guru diminta 

untuk pembuatan media pembelajaran untuk siswa pada abad 21 (Farida, 2019). 

Melalui bantuan media pembelajaran akan memudahkan untuk paham materi 

perbandingan (Diantika & Mampouw, 2021). Pembelajaran dengan menggunakan 

media akan lebih menyenangkan, mudah, dan tidak membuat bosan (Puspita, dkk., 

2023). Video pembelajaran dapat digunakan sebagai media dikarenakan materi 

pembelajaran akan lebih cepat dipahami dan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Nuritha & Tsurayya, 2021). Video pembelajaran juga dapat membuat siswa 

memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik (Nabila & Putri, 2022). 

Dalam proses pembelajaran, media video diperlukan sebagai pelengkap 

(Rahmawati & Putri, 2022). Video pembelajaran ini berisi suara, gambar, teks, dan 

animasi, sehingga menambah ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Widyastuti, dkk., 2022). Video pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar (Pamungkas & Koeswanti, 2021). Pembelajaran 

dengan menggunakan video pembelajaran dapat mengembangkan pikiran dan 

imajinasi siswa (Busyaeri, dkk., 2016). Namun, video yang digunakan selama ini 
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sudah terlihat jelas, namun tidak menggunakan animasi dan ilustrasi yang menarik 

perhatian siswa, sehingga siswa menjadi jenuh (Hurilaini, dkk., 2022). Selain itu, 

video belum ada kaitan dengan kehidupan nyata (Radiusman & Simanjuntak, 

2020). Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, maka diperlukannya video 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran materi perbandingan yang 

menggunakan konteks nyata. 

 Terdapat penelitian sebelumnya mengenai video pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dalam berbagai materi oleh 

Khoirunnisa & Putri (2022) mengenai materi bilangan bulat, dan penelitian Nabila 

& Putri (2022) mengenai materi pola bilangan. Penelitian sebelumnya yang 

membahas materi perbandingan dalam berbagai konteks telah dilakukan oleh Utari 

(2017) menggunakan konteks resep empek-empek, penelitian Palinusssa, dkk. 

(2021) menggunakan konteks pedesaan, penelitian Malianor, dkk., (2022) 

menggunakan konteks budaya banjar, dan penelitian Raniati, dkk., (2023) 

menggunakan konteks nisab zakat fitrah. Penelitian yang membahas mengenai 

pendekatan PMRI dalam berbagai konteks adalah penelitian oleh Rahmadona, dkk. 

(2019) menggunakan konteks nasi tumpeng, lalu penelitian oleh Palinussa, dkk. 

(2021) menggunakan konteks pedesaan. Penelitian yang membahas mengenai kain 

jumputan telah dilakukan oleh Fauziyah, dkk. (2016) mengenai materi belah 

ketupat, dan penelitian Septimiranti, dkk. (2022) pada materi aturan sinus dan 

cosinus.  

Namun, pada penelitian sebelumnya belum ada penelitian yang 

menggabungkan video pembelajaran, materi perbandingan, pendekatan PMRI, 

konteks kain jumputan Palembang, dan kemampuan penalaran matematis. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Pengembangan video 

pembelajaran perbandingan menggunakan PMRI konteks kain jumputan 

Palembang untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa”. 

Harapannya untuk menjadi suatu inovasi agar lebih mudah paham materi 

perbandingan dan agar permasalahan yang berhubungan dengan materi 

perbandingan dapat diselesaikan. 



Universitas Sriwijaya 

 

6 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik video pembelajaran pada materi perbandingan 

menggunakan PMRI konteks kain jumputan Palembang pada siswa kelas VII 

yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana efek potensial dalam penggunaan video pembelajaran pada materi 

perbandingan menggunakan PMRI konteks kain jumputan Palembang terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Srijaya Negara 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuannya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menghasilkan video pembelajaran pada materi perbandingan dengan 

karakteristik yang menggunakan PMRI konteks kain jumputan Palembang pada 

siswa kelas VII yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial penggunaan video pembelajaran pada materi 

perbandingan menggunakan PMRI konteks kain jumputan Palembang terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Srijaya Negara 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaatnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, pengalaman dan pengetahuan baru siswa akan bertambah mengenai 

penggunaan video pembelajaran pada materi perbandingan menggunakan PMRI 

konteks kain jumputan Palembang.  

2. Bagi guru, dapat memotivasi untuk menggunakan video pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, dijadikan referensi untuk penelitian yang membahas video 

pembelajaran.  
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